KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Kelas Kesesuaian Lahan Aktual untuk tanaman pisang di Kec. Imogiri
diperoleh lahan sawah tergolong ke dalam kelas Cukup Sesuai (S2-wa, nr),
lahan tegalan Sesuai Marginal (S3-nr, eh, Ip), pekarangan Cukup Sesuai (S2-
wa, rc, Ip) dan lahan semak tergolong Tidak Sesuai (N-rc, eh, Ip).

2. Kelas Kesesuaian Lahan Potensial untuk tanaman pisang di Kec. Imogiri
diperoleh lahan sawah tergolong ke dalam kelas Cukup Sesuai (S2-wa) dan
pekarangan tergolong Cukup Sesuai (S2-wa, rc), lahan tegalan tergolong
Sesuai Marginal (S3-eh) dan lahan semak tergolong Tidak Sesuai (N-rc, eh,
Ip).

B. Saran

1. Penelitian evaluasi lahan di Kec. Imogiri masih perlu dilanjutkan dalam
tingkat detil dengan skala peta yang lebih kecil.
2. Pengembangan pisang di Kec. Imogiri perlu dukungan dari pemerintah

setempat.
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